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Abstrak
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Publish 07/12/2023 Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kelurahan Kubu

Gadang Kecamatan Payakumbuh, bekerja sama dengan
Kelompok Wanita Tani (KWT) Berlian. Kegiatan PKM ini
bertujuan: 1) Memunculkan jiwa wirausaha yang green
entrepreneurship; 2) peningkatan pengetahuan mitra tentang
intensifikasi pemanfaatan pekarangan rumah yang lebih asri dan
indah dipandang mata dengan teknik hidroponik; 3)
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra tentang
merancang dan membuat instalasi hidroponik. Metode yang
. digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatori,
Kata kunci: Green dimana tim bersama mitra langsung terlibat secara proaktif. Dan
Entrepreneurship, menggunakan pendekatan solusi berupa penyuluhan, sosialisasi,
Hidroponik pelatihan dan pendampingan sebagai pemecahan masalah utama
pada mitra. Metode pelaksanaan meliputi: 1) Penyuluhan
kewirausahaan membekali jiwa kewirausahaan yang green
entrepreneurship, 2) Sosialisai tentang konsep dasar teknologi
hidroponik; 3) Pelatihan dan pendampingan tentang merancang
dan membuat instalasi hidroponik. Yang menjadi target utama
dalam pelatihan ini Kelompok Wanita Tani (KWT) Berlian
Kelurahan Kubu Gadang Kecamatan Payakumbuh Barat, Kota
Payakumbuh.
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PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Kelompok Wanita Tani KWT Berlian merupakan salah satu kelompok yang berada di Kelurahan
Kubu Gadang Kecamatan Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh. Kelompok Wanita Tani (KWT)
dibentuk sebagai upaya pelibatan kaum perempuan secara langsung dalam usaha-usaha
peningkatan hasil pertanian, seperti menjadi bagian dari motivator dalam adopsi dan pengenalan
teknologi tani. Peran ganda wanita tani ini sangat strategis dalam peningkatan produktivitas
usaha tani dan berpotensi untuk meningkatkan pendapatan dan ketahanan pangan menuju
kesejahteraan rumah tangga petani di pedesaan. KWT Berlian adalah KWT yang terbilang masih
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sangat minim dengan pengalaman karena masih baru, tetapi KWT Berlian bertekad untuk terus
berusaha dan belajar dengan semangat kebersamaan.

Sejak Kelompok Wanita Tani Berlian berdiri, pengurus dan anggota belum pernah
mendapatkan pelatihan dan pendampingan dalam pemanfaatan pekarangan rumah khususnya
terkait dengan membangun usaha bagi Kelompok Wanita Tani Berlian dengan green
entrepreneurship dan menanam sayuran dengan menggunakan system hidroponik. Masalah
yang dihadapi Kelompok Wanita Tani Berlian adalah sumber daya manusia yang kurang
memadai, baik masalah pengetahuan dasar tentang green entrepreneurship, konsep dasar
teknologi hidroponik, keterampilan dalam merancang dan pembuatan instalasi hidroponik
dengan teknologi yang murah, sederhana dan mudah dipelajari. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara langsung dengan ketua KWT Berlian Kelurahan Kubu Gadang, Ibu Dessi mengenai
budidaya tanaman sayuran di pekarangan masyarakat. Menurut beliau masyarakat setempat
rata-rata memiliki pekarangan yang berpotensi untuk budidaya tanaman sayuran, akan tetapi
mereka hanya menanamnya begitu saja di tanah tanpa melihat apakah tanah tersebut berpotensi
untuk tanaman sayuran atau tidak. Sehingga kebanyakan sayurannya mati dan tidak tumbuh
dengan baik. Karena selain menanam di tanah mereka tidak memiliki pengetahuan lain tentang
penanaman selain memanfaatkan tanah.

Green entrepreneurship merupakan serangkaian kegiatan untuk memecahkan masalah
lingkungan atau sosial melalui ide-ide kreatif inovatif yang berdampak positif terhadap
lingkungan hidup dan kehidupan sosial masyarakat, sekaligus memberikan keuntungan (Sumber
UP]). Dapat dikatakan seseorang yang memulai dan menjalankan suatu bisnis mandiri yang
dirancang ramah lingkungan dalam setiap proses maupun produk yang dihasilkannya, untuk
memecahkan masalah lingkungan alam dan masalah sosial di masyarakat.

Pachaly (2012) menyatakan bahwa green entrepreneurship memperhatikan aspek individu
dan organisasi yang terlibat dalam aktivitas kewirausahaan yang menciptakan manfaat bagi
lingkungan dengan menawarkan green products. Green Entrepreneurship (GE) adalah salah satu
bentuk wirausaha dengan komitmen ramah lingkungan. Green Entrepreneurship berasal dari
kombinasi karakteristik kewirausahaan, yaitu inovasi, risiko, ide bisnis, ekologis, dan sosial
(Gevrenova, 2015). Karakteristik Green Entrepreneurship: Berani mengambil risiko untuk
mewujudkan idenya, memiliki motivasi dan kepedulian yang besar untuk memecahkan masalah
lingkungan hidup/masalah sosial di sekelilingnya, menempatkan upaya memecahkan masalah
lingkungan hidup/masalah sosial tersebut sebagai kegiatan utama bisnisnya, memiliki strategi
yang dapat membawa keuntungan bagi usahanya sekaligus memberi solusi bagi lingkungan
hidup dan masalah sosial, mengupayakan kontribusi positif yang berkalanjutan bagi lingkungan
dan masyarakat.

Hidroponik merupakan cara bertanam menggunakan media air, sehingga tidak memerlukan
tanah atau area yang luas. Secara sederhana, hydrophonic adalah metode budidaya tanaman
dengan menggunakan air yang diperkaya dengan nutrisi, bukan tanah. Hal ini membuat
parameter seperti nutrisi, pengendalian hama dan pencahayaan lebih mudah dikelola.
Hidroponik tidak memerlukan pemakaian pestisida dan herbisida beracun, sehingga lebih ramah
lingkungan dan sayuran yang dihasilkan lebih sehat. Bertanam dengan hidroponik akan
menghasilkan tanaman berkualitas baik dan bebas kimia. Laju pertumbuhan tanaman hidroponik
bisa mencapai 50%, lebih cepat daripada tanaman yang ditanam di tanah pada kondisi yang sama.
Hal ini dikarenakan tanaman hidroponik langsung mendapatkan makanan dan air yang kaya
nutrisi. Kondisi ini juga membuat tanaman tidak perlu akar besar untuk mencari nutrisi, karena
energy yang diperlukan untuk pertumbuhan akar akan lebih sedikit, sisa energi bisa disalurkan
ke bagaian lain dari tanaman. Tanaman hidroponik tumbuh sehat, kuat dan bersih. Hidroponik
juga ramah lingkungan karena tidak membutuhkan air sebanyak berkebun secara konvensioanl],
karena hidroponik tidak memerlukan penyiraman sama sekali. Adapun alat yang digunakan
untuk menanam tanaman hidroponik antara lain pipa paralon, botol plastik air mineral bekas,
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gelas plastik bekas air mineral, jerigen plastik minyak goreng, kain untuk sumbu seperti kain
panel, nutrisi hidroponik dan media tanam seperti rockw ool, arang sekam, kerikil, pasir malang,
pecahan bata merah yang bisa dipilih mana yang paling mudah diperoleh.

Daerah dipayakumbuh mengakibatkan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat,
maka lahan yang ada secara garis besar digunakan untuk kebutuhan perumahan, sarana, dan
prasarana publik. Sehingga ketersediaan lahan untuk pertanian berkurang. Sedangkan
kebutuhan dari segi hasil pertanian meningkat sesuai pertumbuhan jumlah penduduk yang
semakin meningkat, sedangkan kemajuan teknologi telah menggantikan sebagian besar lahan
pertanian (Wahyuningsih, Fajriani, & Aini, 2016). Akibatnya masyarakat banyak mengkonsumsi
makanan yang kurang sehat dan kurang bergizi. Solusi

Solusi dan Target

Solusi yang perlu dilakukan adalah pendekatan sistem pertanian di kalangan rumah tangga
dengan pemanfaatan pekarangan sebagai lahan pertanian mini. Sayuran merupakan tanaman
yang dapat diterapkan pada lahan pertanian pekarangan rumah tangga. Kandungan dari sayuran
dan buah sangat kaya akan vitamin, mineral, dan serta pangan. Kandungan tersebut sangat
bermanfaat bagi tubuh manusia sebagai antioksidan (Indonesia, 2017). Salah satu daerah di
Kecamatan Payakumbuh barat yang rata-rata perumahan penduduknya memiliki pekarangan
yang berpotensi untuk dilakukan budidaya sayuran adalah Kelurahan Kubu Gadang. Akan tetapi
masyarakat setempat belum memiliki kesadaran serta kemampuan dalam mengolah
pekarangannya

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah
mengembangkan keterampilan berwirausaha dengan green entrepreneurship, peningkatan
pengetahuan mitra tentang intensifikasi pemanfaatan pekarangan rumah yang lebih asri dan
indah dipandang mata dengan teknik hidroponik serta dapat merancang dan membuat instalasi
hidroponik untuk bercocok tanam yang baik dan efektif dengan system hidroponik dan
menghasikan sayuran yang layak untuk dikonsumsi. Dan nantinya ketika menjalankan bisnis
pastinya akan mendapatkan penghasilan atau pendapatan.

Manfaat dari yang dicapai dalam kegiatan pengabdian pada masayarakat ini adalah peserta
memiliki pengetahuan tentang green entrepreneurship dan teknik hidroponik serta peserta
dapat merancang dan membuat instalasi hidroponik untuk bercocok tanam sayuran yang
nantinya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat yang berdampak pada peningkatan
kesejahteraan anggota Kelompok Wanita Tani KWT Berlian Kubu Gadang, Kecamatan
Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatori, dimana tim bersama
mitra langsung terlibat secara proaktif. Tahapan Pelaksanaan Tahapan yang dilakukan dalam
memecahkan solusi dari permasalahan mitra adalah sebagai berikut (1) Penyuluhan Green
Entrepreneurship, memberikan materi tentang green entrepneurship agar peserta dapat
memulai dan menjalankan suatu bisnis mandiri yang dirancang ramah lingkungan dalam setiap
proses maupun produk yang dihasilkannya serta dapat memecahkan masalah lingkungan alam
dan masalah sosial di masyarakat. (2) Sosialisasi tentang konsep dasar teknologi hidroponik,
pemberian materi tentang intensifikasi pemanfaatan pekarangan rumah, kemudian dilanjutkan
dengan materi konsep dasar teknologi hidroponik yang dibawakan oleh nara sumber. Kegiatan
ini dilakukan dengan memberikan gambaran penuh mengenai sistem tanaman hidroponik dan
bagaimana cara pembuatannya. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan pengetahuan
kepada kelompok wanita tani mengenai sistem bercocok tanam tanpa menggunakan tanah. (3)
Pelatihan dan pendampingan perancangan dan pembuatan instalasi hidroponik, kegiatan ini
melatih Kelompok Wanita Tani (KWT) Berlian mengenai perancangan dan pembuatan teknologi
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hidroponik. Dampak dari kegiatan ini adalah mitra memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam merakit teknologi hidroponik sehingga dapat disalurkan pada masyarakat lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pelaksanaan kegiatan penyuluhan, sosialisasi dan pelatihan pada Kelompok Wanita Tani
(KWT) Berlian dilaksanakan melalui penyampaian materi beserta pelatihan dari beberapa orang
instruktur dengan menggunakan beberapa metode yaitu informasi, diskusi, pelatihan dan
evaluasi. Kegiatan pelatihan yang dilakukan bagi Kelompok Wanita Tani (KWT) dapat
digambarkan sebagai berikut 1) Persiapan; 2) Tahap Pelaksanaan Kegiatan; 3) Tahap Evaluasi.

Persiapan, melakukan pertemuan awal atau koordinasi dengan mitra yakni ketua dan beberapa
perwakilan anggota Kelompok Wanita Tani Berlian. Pertemuan ini membahas mengenai
perencanaan pelaksanaan pengabdian. Kegiatan koordinasi ini dilaksanakan dengan Ibu Dessi
selaku Ketua Kelompok Wanita Tani dan beberapa perwakilan dari Kelompok Wanita Tani
Berlian pada tanggal 14 Juli 2023 bertempat di rumah Ibu Muthia.

Pada tahapan ini tim pelaksana PKM dan anggota KWT Berlian berdiskusi tentang
permasalahan yang dihadapi dan juga solusi yang akan diberikan. Adapun pelatihan yang akan
diberikan adalah mengenai sosialisasi green entrepreneurship, hidroponik dan pelatihan
perancangan dan pembuatan instalasi hidroponik.

Dalam tahapan ini juga didiskusikan jadwal pelaksanaan kegiatan tersebut ditetapkan pada
tanggal 10-12 Agustus 2023 di rumah salah satu anggota Kelompok Wanita Tani. Pada acara
pengabdian nanti akan dibuka oleh Bapak Lurah Kelurahan Kubu Gadang dan akan dihadiri oleh
20 orang angota KWT Berlian.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan, Kegiatan pengabdian ini dibuka langsung oleh Bapak Lurah
Kelurahan Kubu Gadang. Bapak Meitral Saputra, SH. Pertemuan kegiatan PKM ini dilaksanakan
selama 3 hari. Hari pertama, setelah kegiatan pembukaan dimulai dengan pemberian materi yang
disampaikan oleh pemateri kepada anggota kelompok wanita tani mengenai green
entrepreneurship, dimana dalam konsep ini kita dapat memulai bisnis melalui
tanaman/tumbuhan yang dirancang dengan konsep ramah lingkungan. Setelah pemberian
materi kemudian dilanjutkan dengan berdiskusi yang dilakukan peserta dengan narasumber.
Pada kegiatan pertama ini diharapkan anggota KWT Berlan dapat memulai bisnis dengan konsep
ramah lingkungan.

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Pengabdian
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Gambar 2. Pemberian Materi Green Entrepreneurship

Pada pelaksaan hari kedua kegiatan PKM dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang
konsep dasar tentang teknologi hidroponik. Narasumber memberikan gambaran mengenai
system tanaman hidroponik dan bagaimana cara merancang atau merakit hidroponik. Serta
manfaat dan daya tariknya bertanam dengan menggunakan hidroponik. Dengan pemberian
materi ini diharapkan anggota KWT berlian dapat memahami system tanaman hidroponik
sehingga menghasilkan tanaman hidroponik yang subur dan berkualitas.

Gambar 3. Pemberian Materi Teknologi Hidroponik

Pada pelaksanaan PKM hari ketiga seluruh peserta diberikan pelatihan dan pendampingan
perancangan dan pembuatan instalasi hidroponik. Narasumber memperkenalkan kepada peserta
perlengkapan yang akan digunakan dalam merakit instalasi hidroponik dan memberikan
gambaran bagaimana cara menanam dengan menggunakan hidroponik. Anggota KWT Berlian
ikut berpartisipasi dalam mempraktekkan dalam merancang dan membuat instalasi hidroponik.
Peserta juga dibekali mengenai tips yang dapat dilakukan agar tanaman yang dihasilkan dapat
tumbuh dengan subur.

Setelah pemberian pelatihan dan pendampingan pada hari ketiga ini tim pelaksana PKM juga
memberikan alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan instalasi hidroponik kepada KWT
Berlian. Alat dan bahan yang diberikan diharapkan dapat bermanfaat bagi KWT Berlian.
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Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Instalasi Hidroponik
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Gambar 5. Pemberian Alat dan Bahan Pembuatan Instalasi Hidroponik

Tahap Evaluasi, tahapan akhir dari kegiatan PKM ini adalah evaluasi pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada peserta. Hasil dari resporn peserta KWT
Berlian dalam kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan baik
dan bermanfaat bagi anggota KWT Berlian. Sebanyak 90% peserta telah mampu untuk menanam
tanaman dengan hidroponik. 85% peserta telah memahami konsep green entrerpreneurship.
Kemudian sebanyak 90% peserta menyatakan bahwapelatihan yang diberikan dalam kegiatan
PKM ini relevan dengan yang dibutuhkan oleh peserta.

Menurut Wilmansyah (2016) variable keterampilan, variable motivasi dan variable harga jual
produk berpengaruh positif terhadap kesejahteraaan. Kesejahteraan menunjukkan bahwa
pendapatan diperoleh sudah cukup. Keterampilan dalam bercocok tanam akan berdampak
terhadap peningkatan pendapatan. Jika seseorang menguasai keterampilan dalam bercocok
tanam dengan baik serta mengetahui ilmu dan tips dalam bercocok tanam sehingga
mengahasilkan tanaman yang subur yang berdampak terhadap hasil pertanian yang meningkat.
Sehingga dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga.

SIMPULAN

KWT Berlian adalah KWT yang terbilang masih sangat minim dengan pengalaman karena masih
baru. Sejak Kelompok Wanita Tani Berlian berdiri, pengurus dan anggota belum pernah
mendapatkan pelatihan dan pendampingan dalam pemanfaatan pekarangan rumah khususnya
terkait dengan membangun usaha bagi Kelompok Wanita Tani Berlian dengan green
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entrepreneurship dan menanam sayuran dengan menggunakan system hidroponik. Masalah
yang dihadapi Kelompok Wanita Tani Berlian adalah sumber daya manusia yang kurang
memadai, baik masalah pengetahuan dasar tentang green entrepreneurship, konsep dasar
teknologi hidroponik, keterampilan dalam merancang dan pembuatan instalasi hidroponik
dengan teknologi yang murah, sederhana dan mudah dipelajari. Masyarakat setempat rata-rata
memiliki pekarangan yang berpotensi untuk budidaya tanaman sayuran, akan tetapi mereka
hanya menanamnya begitu saja di tanah tanpa melihat apakah tanah tersebut berpotensi untuk
tanaman sayuran atau tidak. Sehingga kebanyakan sayurannya mati dan tidak tumbuh dengan
baik. Karena selain menanam di tanah mereka tidak memiliki pengetahuan lain tentang
penanaman selain memanfaatkan tanah.

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah
mengembangkan keterampilan berwirausaha dengan green entrepreneurship, peningkatan
pengetahuan mitra tentang intensifikasi pemanfaatan pekarangan rumah yang lebih asri dan
indah dipandang mata dengan teknik hidroponik serta dapat merancang dan membuat instalasi
hidroponik untuk bercocok tanam yang baik dan efektif dengan system hidroponik dan
menghasikan sayuran yang layak untuk dikonsumsi. Dan nantinya ketika menjalankan bisnis
pastinya akan mendapatkan penghasilan atau pendapatan

Tahapan Pelaksanaan yang dilakukan dalam memecahkan solusi dari permasalahan mitra
adalah sebagai berikut: 1)Penyuluhan Green Entrepreneurship berupa memberikan materi
tentang green entrepneurship agar peserta dapat memulai dan menjalankan suatu bisnis mandiri
yang dirancang ramah lingkungan dalam setiap proses maupun produk yang dihasilkannya serta
dapat memecahkan masalah lingkungan alam dan masalah sosial di masyarakat. 2)Sosialisasi
tentang konsep dasar teknologi hidroponik berupa pemberian materi tentang intensifikasi
pemanfaatan pekarangan rumah, kemudian dilanjutkan dengan materi konsep dasar teknologi
hidroponik yang dibawakan oleh nara sumber. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan
gambaran penuh mengenai sistem tanaman hidroponik dan bagaimana cara pembuatannya.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada kelompok wanita tani
mengenai sistem bercocok tanam tanpa menggunakan tanah. 3)Pelatihan dan pendampingan
perancangan dan pembuatan instalasi hidroponik berupa melatih Kelompok Wanita Tani (KWT)
Berlian mengenai perancangan dan pembuatan teknologi hidroponik. Dampak dari kegiatan ini
adalah mitra memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam merakit teknologi hidroponik
sehingga dapat disalurkan pada masyarakat lain. Membuat model dalam skala kecil.
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